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Abstrak  

Edukasi kesehatan berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan, dan saat ini 

media digital seperti booklet digital semakin banyak digunakan karena kemudahan akses, 

fleksibilitas, serta efektivitasnya dalam meningkatkan self-management pasien. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat keterbacaan booklet digital bagi penderita hipertensi usia 

produktif sebagai langkah awal untuk memastikan efektivitas media edukasi kesehatan digital. 

Desan yang digunakan dalam penelitian ini Adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

research and development (R&D) untuk mengembangkan media edukasi booklet digital 

menggunakan platform Heyzine yang dilengkapi efek suara berbasis AI. Uji keterbacaan dilakukan 

terhadap 21 penderita hipertensi usia produktif di Kota Semarang melalui Cloze Test, Multiple 

Choice Questions, dan kuesioner subjektif. Dua orang reviewer melakukan penilaian dengan 

menggunakan instrumen The Patient Education Materials Assessment Tool–Printable version 

(PEMAT-P) yang mencakup domain understandability dan actionability. Hasil uji keterbacaan 

pada booklet digital menunjukkan skor Cloze Test sebesar 94,29%, MCQ sebesar 92%, dan 

kuesioner subjektif 4,22/5 yang seluruhnya tergolong sangat baik. Uji ahli menggunakan instrumen 

PEMAT-P menunjukkan nilai understandability 79,41% dan actionability 78,57%, menandakan 

media layak digunakan sebagai sarana edukasi hipertensi. Uji keterbacaan dan validitas 

menunjukkan bahwa media booklet digital memiliki tingkat pemahaman dan keterpakaian yang 

sangat baik, sehingga layak digunakan sebagai media edukasi bagi penderita hipertensi usia 

produktif. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah responden, reviewer serta 

instrumen uji keterbacaan media. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi atau sering dikenal dengan 

tekanan darah tinggi, menjadi penyebab 

kematian nomor satu di dunia setiap 

tahunnya. World Health Organization 

(WHO) memperkirakan pada tahun 2024 

sekitar 1,4 miliar orang dewasa berusia 30 – 

79 tahun menderita hipertensi (WHO, 

2025). Hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) Indonesia tahun 2018 

menunjukkan prevalensi hipertensi adalah 

sebanyak 34,1% dan Survey Kesehatan 

Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan angka 

hipertensi turun menjadi 30,8% (Kemenkes, 

2023; Riskesdas, 2018). Penderita 

hipertensi didominasi oleh kelompok usia 

lansia (> 65 tahun) yaitu 69 – 70%. Namun, 

ditemukan prevalensi yang cukup tinggi 

yaitu 30–45% penderita hipertensi termasuk 

kelompok usia produktif (35 – 54 tahun). 

Bahkan pada kelompok usia muda (18 – 34 

tahun), prevalensi hipertensi menempati 

angka 10 – 20% (Hintari & Fibriana, 2023; 

Imanda & Susanti, 2024; Kemenkes BKPK, 

2024). 
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Salah satu penentu keberhasilan 

penatalaksanaan pada penderita hipertensi 

adalah kepatuhan. Meskipun demikian 

diperkirakan 50 - 80% penderita hipertensi 

yang mendapatkan terapi antihipertensi 

memiliki tingkat kepatuhan yang rendah 

(Morrissey et al., 2017). Sebanyak 64,2% 

penderita hipertensi usia produktif memiliki 

kepatuhan yang kurang dalam 

pengobatannya (Mawanti et al., 2021). 

Studi penelitian terdahulu, menemukan 

sebanyak 58,1% penderita hipertensi 

memiliki pengetahuan yang kurang juga 

mempengaruhi tingkat kepatuhannya 

terhadap pengobatan (Ramadhani & 

Nasution, 2023). Studi lain juga 

mengonfirmasi bahwa Pengetahuan yang 

baik berhubungan signifikan dengan 

kepatuhan obat dan gaya hidup sehat, serta 

kontrol tekanan darah yang lebih baik 

(Paczkowska et al., 2021).  

Edukasi menjadi salah satu strategi 

yang sangat penting sebagai upaya 

peningkatan pengetahuan dan kepatuhan 

bagi penderita hipertensi. Seiring dengan 

perkembangan teknologi, pemilihan metode 

edukasi mengalami transformasi dari bentuk 

konvensional menjadi digital (WHO, 2021). 

Penggunaan media digital telah terbukti 

dapat meningkatkan pengetahuan, 

kepatuhan, serta menurunkan tekanan darah 

pada penderita hipertensi (Hermansyah et 

al., 2025). Temuan lain menunjukkan 

bahwa edukasi digital berkontribusi dalam 

modifikasi gaya hidup dan kepatuhan 

pengobatannya (Kario et al., 2022). 

Booklet digital memiliki keunggulan 

dalam hal kemudahan akses, biaya rendah, 

serta fleksibilitas penggunaannya (WHO, 

2021). Keterbacaan (readability) 

merupakan ukuran sejauh mana suatu teks 

dapat dipahami oleh pembaca sasaran 

berdasarkan tingkat pendidikan, 

kemampuan bahasa, dan konteks sosial 

budaya (McInnes & Haglund, 2017). Media 

edukasi kesehatan yang tidak terbaca 

dengan baik dapat menyebabkan 

misinterpretasi, rendahnya minat baca, serta 

kegagalan dalam perubahan perilaku 

kesehatan (Darvishpour et al., 2022). Oleh 

itu uji keterbacaan media edukasi perlu 

dilakukan sebelum digunakan (Masnah & 

Daryono, 2022; Ridzuan & Jamil, 2022). 

Saat ini, belum ada penelitian yang 

menguji keterbacaan booklet digital 

hipertensi pada usia produktif 

menggunakan tiga instrumen sekaligus 

(Cloze, MCQ, dan subjektif, sehingga 

penelitian ini penting untuk dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi keterbacaan media 

edukasi booklet digital bagi penderita 

hipertensi usia produktif. 

 

METODE  

Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan melakukan 

pengembangan media edukasi booklet 

digital (R&D) melalui tahapan identifikasi 

kebutuhan, penyusunan media, uji ahli, uji 

keterbacaan dan revisi. Media booklet 

disusun dengan mengumpulkan referensi 

terkait dan gambar pendukung. Selanjutnya 
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peneliti memanfaatkan platform heyzine 

untuk mengunggah booklet. Peneliti juga 

memanfaatkan bantuan AI untuk 

memberikan efek suara (dubbing) dalam 

booklet digital tersebut sehingga lebih 

menarik untuk dipelajari. Uji keterbacaan 

dilakukan dengan melakukan survey 

melalui Cloze Test (2 soal paragraf), 

Multiple Questien Choice (5 soal), dan 

kuesioner subjektif (9 soal). 23 penderita 

hipertensi usia produktif di Kota Semarang 

berpartisipasi dalam pengisian survey 

keterbacaan media ini. Hasil survey pada 

responden selanjutnya dihitung dengan 

rumus di bawah ini : 

𝐾 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
 𝑥 100% 

 

Keterangan: 

K : Persentase keterbacaan (%) 

Skor kriteria : Total skor maksimal keterbacaan 

Hasil uji keterbacaan selanjutnya 

diintepretasi berdasarkan kategori berikut: 

Tabel 1. Kriteria uji keterbacaan 

Instrumen Persentase / 

Skor 

Kriteria 

Cloze Test 

Mult

iple Choice 

Question 

(MCQ) 

≥ 81 % Sangat baik 

61 – 80% Baik 

41 – 60% Cukup 

21 – 40% Kurang 

≤ 20% Sangat kurang 

Kuesioner 

Subjektif 

4,21 – 5,00 
Sangat 

baik/sangat positif 

3,41 – 4,20 Baik/positif 

2,61-3,40 Cukup/netral 

1,81 – 2,60 Kurang/negatif 

1,00 – 1,80 

Sangat 

kurang/sangat 

negatif 

Media booklet digital selanjutnya 

dilakukan uji expert dengan 2 orang 

reviewer dari bidang keilmuan promosi 

kesehatan dan bahasa Indonesia. Uji expert 

dilakukan dengan penilaian menggunakan 

Patient Education Materials Assessment 

Tool – Printable version (PEMAT-P) yang 

berisi 17 item pertanyaan pada domain 

understandability dan 7 item pertanyaan 

pada domain actionability. Hasil uji expert 

selanjutnya dihitung berdasarkan rumus : 

𝑉 =
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
 𝑥 100% 

Keterangan: 

V : Validitas 

TSe : Total skor dari expert 

TSh : Total skor maksimal yang diharapkan 

Hasil penghitungan validitas 

selanjutnya diintepretasikan berdasarkan 

tabel berikut : 

Tabel 2. Kriteria uji expert validity dengan 

PEMAT - P 

Persentase Kategori 

≥ 70% Layak 

60 – 69% Cukup 

< 60% Perlu revisi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji keterbacaan menjadi tahap yang 

penting dalam mengembangkan media 

edukasi kesehatan untuk memastikan bahwa 

materi edukasi dapat tersampaikan dan 

dipahami dengan jelas oleh audiens 

(McInnes & Haglund, 2011). Semakin baik 

tingkat keterbacaan suatu media edukasi 

dapat berkontribusi baik dalam peningkatan 

pemahaman, motivasi serta kepatuhan 

seseorang dalam melakukan pola hidup 

sehat. Media edukasi yang memiliki tingkat 

keterbacaan rendah dapat mengakibatkan 

menurunnya efektivitas intervensi edukasi. 

Hal ini disebabkan oleh kesulitan audiens 

dalam memahami informasi kesehatan yang 

disampaikan (Rooney et al., 2021). 
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Tabel 3. Uji keterbacaan media edukasi booklet 

digital pada penderita hipertensi usia 

produktif  

Aspek Mean Kategori 

Cloze Test 94,29 % 

Sangat 

mudah 

dipahami 

tanpa bantuan 

Multiple choice 

question (MCQ) 
92% 

Pemahaman 

sangat baik 

Kuesioner 

Subjektif 
4,22 

Sangat 

baik/sangat 

positif 

Dalam penelitian ini, uji keterbacaan 

media edukasi booklet digital ”Hidup Sehat 

Tekanan Darah Terkendali” dilakukan pada 

21 responden penderita hipertensi usia 

produktif. Hasil uji cloze test  pada tabel 3 

didapatkan rerata keterbacaan yaitu 94,29% 

dan dikategorikan sangat baik. 

Metode pengujian keterbacaan media 

edukasi dengan menggunakan cloze test 

pertama kali diperkenalkan oleh Taylor 

(1953) sebagai alat objektif yang digunakan 

untuk menilai keterpahaman audiens 

dengan cara mengisi kata yang hilang. 

Berdasarkan kriteria keterbacaan, skor  ≥ 

80% menunjukkan bahwa media edukasi 

sangat mudah dipahami tanpa bantuan 

(Algina & Noe, 1978). Dengan demikian, 

nilai 94,29% menunjukkan bahwa media ini 

memiliki tingkat keterbacaan optimal untuk 

digunakan dalam edukasi kesehatan. 

Hasil uji keterbacaan dengan 

menggunakan multiple choice question 

(MCQ) menunjukkan rerata 92%. Hal 

tersebut dapat dikatakan bahwa pemahaman 

responden ada pada ketegori sangat baik. 

Dalam penelitian, setelah membaca booklet 

digital, responden diminta untuk 

menyelesaikan 5 soal MCQ. Penggunaan 

MCQ telah banyak digunakan untuk 

menguji pemahaman audiens sasaran   

(Yunita et al., 2023).  Uji keterbacaan 

dengan menggunakan MCQ sangat erat 

kaitannya dengan penilaian kognisi tingkat 

rendah , oleh karena itu MCQ tidak boleh 

menjadi satu  - satunya tes yang digunakan 

untuk mengukur tingkat pemahaman 

seseorang terhadap suatu materi  

(University of New South Wales, 2024). 

Pada hasil uji dengan menggunakan 

kuesioner subjektif didapatkan rerata skor 

4,22 dari maksimal skor 5 pada setiap item 

pertanyaan. Hal ini dapat dikategorikan 

bahwa  persepsi subjektif responden pada 

media edukasi booklet sangat baik atau 

sangat positif.  Hasil yang baik tersebut 

didukung dengan persepsi responden bahwa 

booklet mudah dipahami, bahasa yang 

digunakan sederhana dan jelas, instruksi 

dalam booklet mudah diikuti, ilustrasi yang 

membantu responden memahami isi materi, 

informasi yang disajikan sesuai dengan 

kebutuhan, dan tampilan flipbook menarik. 

Kuesioner subjektif membantu 

menilai kemudahan pemahaman, 

keterlibatan pengguna, motivasi untuk 

membaca/tindak lanjuti, dan aspek 

pengalaman pengguna  (Wong et al., 2019). 

Selain itu, penggunaan kuesioner subjektif 

juga dapat mengukur persepsi audiens, 

memastikan actionability, dan usability 

(Okuhara et al., 2017; Storms et al., 2017). 

Tabel 4. Hasil penilaian reviewer terhadap 

media edukasi dengan PEMAT-P 
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Media edukasi selanjutnya dilakukan 

uji expert validity oleh 2 orang reviewer 

dari bidang keahlian Keperawatan 

Komunitas dan Bahasa Indonesia. Uji 

expert validity menggunakan instrument 

The Patient Education Materials 

Assessment Tool – Printable version 

(PEMAT-P). PEMAT – P adalah metode 

sistematis untuk mengevaluasi dan 

membandingkan tingkat pemahaman dan 

keberlakuan materi edukasi pasien. Dalam 

instrumen PEMAT – P terdapat 2 aspek 

yang dinilai yaitu understandability dan 

actionability (AHRQ, 2020). 

Hasil uji expert validity pada tabel 4 

menunjukkan bahwa rata – rata skor pada 

aspek understandability yaitu 79,41% 

(layak) dan actionability yaitu 78,57% 

(layak). Secara keseluruhan media edukasi 

booklet digital ini memiliki rerata skor 

78,99% yang dikategorikan layak 

digunakan untuk media edukasi bagi 

penderita hipertensi. Hasil tersebut sejalan 

dengan penelitian Sarip, et.al (2022) yang 

menyatakan bahwa media booklet digital 

(e-booklet) memiliki tingkat keterbacaan 

yang baik dan sangat baik untuk digunakan 

(Sarip et al., 2022).  

Understandability mengacu pada 

sejauh mana materi edukasi kesehatan dapat 

dipahami oleh audiens sasaran (termasuk 

mereka yang mungkin memiliki literasi 

kesehatan rendah). Dengan kata lain, 

apakah pengguna bisa memproses pesan 

utama, menjelaskan kembali isi secara 

sederhana, dan memahami konsep yang 

disampaikan. Misalnya, materi 

menggunakan bahasa sederhana, kalimat 

pendek, struktur logis, visual yang 

mendukung, dan tidak menuntut pembaca 

melakukan perhitungan rumit (AHRQ, 

2020) 

Actionability mengacu pada sejauh 

mana materi edukasi memungkinkan 

audiens untuk mengetahui tindakan konkret 

apa yang harus dilakukan setelah membaca 

materi tersebut. Ini berarti materi bukan 

hanya memberikan informasi, tetapi juga 

memandu pembaca dengan jelas langkah-

langkah, alat bantu (checklist, tabel 

sederhana), atau instruksi yang membuat 

pembaca bisa “bertindak” berdasarkan 

informasi itu (AHRQ, 2020). 

Literasi kesehatan masyarakat 

berbeda-beda. materi yang dirancang tanpa 

mempertimbangkan understandability dan 

actionability sering kali gagal menjangkau 

kelompok dengan literasi rendah, sehingga 

potensinya untuk meningkatkan kepatuhan, 

pengetahuan, atau perubahan perilaku 

menjadi terbatas (Rockville, 2023). Dalam 

praktik edukasi penyakit kronis seperti 

hipertensi, materi edukasi yang hanya 

informatif tetapi tidak memandu tindakan 

spesifik (misalnya “ukur tekanan darah 

sendiri tiap minggu”, “konsumsi obat 

seperti ini”) kemungkinan besar tidak 

cukup untuk meningkatkan kepatuhan. 

Media yang memiliki both high 

understandability dan high actionability 

punya peluang lebih besar untuk 

mendukung perubahan perilaku pasien 

Penggunaan media edukasi digital 

seperti booklet digital, dapat memberikan 

kemudiahan bagi audiens akses informasi 

kesehatan yang fleksibel, interaktif, dan 
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berulang (Anam et al., 2025). Hal ini 

memungkinkan para penderita hipertensi 

usia produktif untuk mengakses media 

edukasi tersebut kapan saja dan dimana 

saja. Booklet digital tentang penanganan 

hipertensi merupakan media edukasi yang 

efektif untuk meningkatkan pengetahuan 

dan kesadaran masyarakat tetang 

penanganan dan pencegahan komplikasi 

hipertensi (Anggraini et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 

Hasil uji keterbacaan media booklet 

digital dengan menggunakan instrumen 

cloze test (94,29%), multiple choice 

questions (MCQ) (92%), dan kuesioner 

subjektif (4,22) didapatkan hasil yang baik, 

serta hasil review dengan instrument 

PEMAT-P menujukkan nilai 78,99 % 

(layak). Hal ini berarti bahwa media 

edukasi digital layak digunakan untuk 

edukasi bagi penderita hipertensi usia 

produktif. Peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat menambah jumlah responden, 

reviewer serta instrumen uji keterbacaan 

media. 
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